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ABSTRAK

PERANCANGAN INTERCULTURAL SCHOOL DI SURABAYA
DENGAN PENDEKATAN “ARSITEKTUR INKLUSIF”

Surabaya, kota terbesar kedua di Indonesia, telah menjadi destinasi bagi
banyak imigran. Sehingga berpengaruh terhadap populasi warga negara asing di
Surabaya yang semakin meningkat. Data Imigrasi Surabaya menunjukkan bahwa
jumlah pemohon izin tinggal selama 2023 mencapai 4.157 orang. Bertambahnya
jumlah populasi warga negara asing disurabaya sehingga dibutuhkan sarana dan
prasarana untuk memenuhi kebutuhan harian- warga negara asing. Dengan
menyediakan fasilitas berupa Sekolah Interkultural untuk menjadi tempat
menimbah ilmu yang nyaman untuk berinteraksi dengan siswa dan staf dari

berbagai latar belakang yang berbeda-beda.

Perancangan Intercultural School di Surabaya ini memberikan pemahaman
terhadap setiap manusia bahwa pentingnya akan nilai-nilai toleransi antar sesama
manusia, Sehingga dibutuhkan sekolah yang dapat menfasilitasi hal tersebut.
Dengan Pendekatan Arsitektur Inklusif dirasa dapat membatu terkait isu yang ada,
Arsitektur Inklusif pendekatan desain yang mempertimbangkan kebutuhan semua
pengguna, termasuk mereka dengan keterbatasan fisik. Tujuannya adalah
menciptakan lingkungan yang dapat diakses dan digunakan oleh semua orang.
Beberapa prinsip dalam Arsitektur Inklusif meliputi: Equitable usé implementasi
pada desain : Gymnasium, Ruang Ekstrakulikuler, Multi Purpos Hall dan Ruang
Pameran. Flexibility use implementasi pada desain : Gymnasium dan Ruang Multi
purpos hall. Simple & intuitive use implementasi pada desain : Penempatan
gymnasium ditengah tapak serta diberikan signed pada setiap bangunane dan ruang
agar mudah dipahami. Perceptible information implementasi pada desain :
Penggunaan warna berbeda pada setiap bangunan dan setiap jenjangnya. Tolerance
for error implementasi pada desain : furniture yang ukuran sesuai dengan pengguna,
desain pintu yang tidak bisa terkunci secara tidak sengaja. Low physical effort
implementasi pada desain : Menempatkan tangga didekat pintu utama, memberikan
ramp untuk pengguna disabilitas dan penggunaan tuas pada pintu. Size & space for
aprroach & use implementasi pada desain : Ukuran ruang yang sesuai dengan
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kebutuhan ruang dan kapasitas pengguna, penempatan ruang bersama ditengah
guna memudahkan akses pengguna.

Kata Kunci: Intercultural School, Pendidikan Inklusif, Arsitektur Inklusif
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ABSTRACT

DESIGN OF AN INTERCULTURAL SCHOOL IN SURABAYA WITH AN
"INCLUSIVE ARCHITECTURE" APPROACH

Surabaya, the second largest city in Indonesia, has become a destination
for many immigrants. So this has an impact on the increasing population of foreign
nationals in Surabaya. Surabaya Immigration data shows that the number of
residence permit applicants for 2023 has reached 4,157 people. The increasing
number of foreign national population in Surabaya means that facilities and
infrastructure are needed to meet the daily needs of foreign nationals. By providing
facilities in the form of an Intercultural School to become a comfortable place to
gain knowledge to interact with students and staff from various different

backgrounds.

The design of the Intercultural School in Surabaya gives every human being
an understanding of the importance of the values of tolerance between fellow
humans, so a school is needed that can facilitate this. With an inclusive architecture
approach, it is felt that it can help with existing issues. Inclusive architecture is a
design approach that considers the needs of all users, including those with physical
limitations. The goal is to create an environment that is accessible and usable by
everyone. Several principlesin Inclusive ‘Architecture’ include: | Equitable use
implementation.in design: Gymnasium, Extracurricular Space, Multi Purpose Hall
and Exhibition Space. Flexibility of use implementation in design: Gymnasium and
Multi purpose hall. Simple & intuitive use implementation in design: Placement of
the gymnasium in the middle of the site and signed on each building and room so
that it is easy to understand. Perceptible information implementation in design: Use
of different colors in each building and each level. Tolerance for implementation
errors in design: furniture that is sized according to the user, door designs that
cannot be locked accidentally. Low physical effort implementation in design:
Placing stairs near the main door, providing a ramp for disabled users and using

a lever on the door. Size & space for approach & use implementation in design:
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Space size that suits space needs and user capacity, placement of shared space in
the middle to facilitate user access.

Keywords: Intercultural School, Inclusive Education, Inclusive Architecture
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